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MOTTO 

ٍِ انَُّبىِِّ  شٍ عَ ْٔ ٍِ أَ ادِ بْ ٍْ شَدَّ ا  »قاَلَ  -صهى الله عهيّ ٔضهى-عَ ًَ مَ نِ ًِ عَ َٕ ُٓ ٌَ َفَْطَ ٍْ دَا انْكَيِّصُ يَ

ثِ  ْٕ ًَ  )رواه التزمذي(    بعَْدَ انْ

 

“Dari Syaddad Ibn Aus, dari Rasulullah saw. Bersabda: orang yang cerdas adalah 

orang yang merendahkan dirinya dan beramal untuk persiapan sesudah mati”.
1
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TRANSLITERASI 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا

dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ث

 sa‟ ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik ح

di bawah) 

 kha‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ظ

 ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ De (dengan titik ض

di bawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 
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 ain „ Koma terbalik ke„ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis „iddah عدّة

 

3. Ta’ marbūṭah 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibah ْبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikenhendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

ايتالأٔنياءكر  Ditulis  karāmah al-auliyā‟ 

 

b. Bila ta‟ marbūṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis “t” 
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 Ditulis zakātul fitri زكاةانفطر

 

4. Vokal Pendek  

-----  ِِ-----  Kasrah Ditulis I 

------  َِ----  fatḥah Ditulis A 

------  ُِ----  ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

fatḥah + alif           contoh: جاْهيت Ditulis ā         jāhiliyah 

fatḥah + alif layyinah         contoh: جاْهيت Ditulis ā         yas‟ ā 

kasrah + ya‟ mati             كريى Ditulis ī          karīm 

ḍammah + wāwu mati                فرٔض   Ditulis ū          furūḍ 

 

1. Vokal Rangkap 

fatḥah+ ya‟ mati         contoh: بيُكى Ditulis ai          bainakum 

 fatḥah + wāwu mati           قٕل Ditulis au          qaulum 

 

2. Huruf Sandang "ال" 

Kata sandang "ال"ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah 

maupun huruf syamsiyyah; contoh: 

 

 

 

 

3. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf capital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, 

 Ditulis al-qalamu انقهى

 Ditulis al-syamsu انشًص
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dan sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama 

diri tidak ditulis dengan huruf kapital; contoh: 

الارضٕلٔيايحًد  Ditulis Wa mā Muhammadun illa rasūl 
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Abstrak 

 Buya Hamka adalah seorang pembawa paham pembaharuan dalam Islam. 

Beliau banyak melahirkan karya-karya untuk pendidikan Islam dan banyak 

berbicara tentang kebahagiaan dalam hidup. Hamka mengatakan bahwa puncak 

kebahagiaan adalah mengenal Allah atau makrifat Allah. Dalam dunia tasawuf 

dikenal istilah makrifat yang mana merupakan konsep dan tahap maqam yang 

lebih luas dikalangan sufi atau pemeluk agama Islam. Makrifat menjadi dasar 

untuk menuju ke dalam kecerdasan spiritual tahap berikutnya. Kemudian oleh 

Abdul Munir Mulkhan mengenalkan istilah Kecerdasan Makrifat. Kecerdasan 

Makrifat merupakan kemampuan seseorang dalam mengena Tuhan lebih 

mendalam menggunakan hati. Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep 

kecerdasan makrifat yang digagas oleh Buya Hamka dan menjelaskan 

implikasinya terhadap rumusan tujuan pendidikan Islam. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang mengacu kepada penelitian kepustakaan atau (library 

research). Yang mengacu pada buku-buku, karya-karya literature yang 

berhubungan tentang Kecerdasan Makrifat. Pendekatan atau sudut pandang yang 

digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah pendekatan filosofis dan 

historis. Pendekatan filosofis adalah pendekatan yang berusaha untuk menggali 

tentang konsep Kecerdasan Makrifat dalam pandangan Buya Hamka dan 

Implikasinya terhadap tujuan pendidikan Islam.  

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Konsep kecerdasan makrifat 

menurut Buya Hamka merupakan suatu kecerdasan yang didasarkan kepada hati. 

Dimana kecerdasan makrifat dikatakan sebagai pengukuran-pengukuran ilmu 

pengetahuan tentang Tuhan, dan dikatakan sebagai akhir perjalanan dari Ilmu 

pengetahuan. Adapun implikasi atau hubungan Kecerdasan Makrifat dengan 

rumusan Tujuan Pendidikan adalah dalam tujuan pendidikan Islam diharapkan 

peserta didik mampu mengenal Tuhan didasarkan pada hati sehingga ia mampu 

untuk mengamalkan perintah yang diberikan oleh Tuhan dan menjahui segala 

larangan-Nya. 

. 

Kata Kunci: Kecerdasan Makrifat, Pendidikan, Tujuan Pendidikan. 
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ABSTRACT 

Buya Hamka is a bearer of understanding renewal in Islam. He gave birth 

to many works for Islamic education and talked a lot about happiness in life. 

Hamka said that the peak of happiness is to know Allah or God's guidance. In the 

world of Sufism the term makrifat is known which is the concept and stage of a 

wider circle among Sufis or followers of Islam. Makrifat becomes the basis for 

going into the next stage of spiritual intelligence. Then by Abdul Munir Mulkhan 

introduced the term Makrifat Intelligence. Makrifat intelligence is a person's 

ability to experience God more deeply using the heart. This study aims to 

understand the concept of macrifat intelligence that was conceived by Buya 

Hamka and explain its implications for the formulation of the objectives of Islamic 

education. This research is a qualitative research which refers to library 

research. Which refers to books, literary works related to the Makrifat 

Intelligence. The approach or point of view used by the author in conducting this 

research is a philosophical and historical approach. A philosophical approach is 

an approach that seeks to explore the concept of Makrifat Intelligence in Buya 

Hamka's view and its implications for the goals of Islamic education. 

The results of this study can be concluded that the concept of makrifat 

intelligence according to Buya Hamka is an intelligence based on the heart. 

Where makrifat intelligence is said to be the measurements of knowledge about 

God, and said to be the end of the journey of Science. The implications or 

relationship between the Makrifat Intelligence with the formulation of 

Educational Objectives is that in the objectives of Islamic education, students are 

expected to be able to know God based on the heart so that they are able to 

practice the commands given by God and know all His prohibitions. 

 

Keywords: Makrifat Intelligence, Education, Educational Goals. 
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